
ABSTRAK

DINAMIKA PENCALONAN DAN PEMBATALAN RIRIN KUSWANTARI
(Studi Perubahan Koalisi Partai Golongan Karya dan Partai Persatuan

Pembangunan pada Pilkada Kabupaten Pringsewu Tahun 2017)

Oleh

ULFA UMAYASARI

Pencalonan Ririn Kuswantari yang berawal dari kesepakatan kerjasama koalisi
DPD II Partai Golkar dan DPC PPP Kabupaten Pringsewu menjadi permasalahan
yang berujung pada  batalnya Ririn Kuswantari menjadi Calon Bupati Kabupaten
Pringsewu periode 2017-2022. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
dinamika pencalonan Ririn Kuswatari yang didasari atas aturan penetapan calon
oleh kedua partai tersebut. Penelitian ini menggunakan konsep dinamika dan teori
institusionalisme baru dengan pendekatan teori dari James S. Coleman mengenai
teori pilihan rasional. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara dengan 7 (tujuh)
informan dari pihak PPP dan Partai Golkar serta Akademisi dan dokumentasi
yang bersumber dari kedua partai tersebut. Hasil dari penelitian menghasilkan tiga
poin. Pertama, mengenai interaksi kesepakatan pencalonan. Partai Golkar dan
PPP sama-sama memiliki tekad dan tujuan pada Pilkada Kabupaten Pringsewu
untuk mencalonkan Ibu Ririn Kuswantari sebagai Calon Bupati Kabupaten
Pringsewu periode 2017-2022. Oleh sebab itu, kehadiran Ririn Kuswantari yang
aktif memonitor PPP mendasari koalisi tersebut sempat terjalin. Kedua, terkait
interaksi kekuatan komunikasi berakibat pembatalan. Atas pilihan wakil Ririn
Kuswatari yang bukan merupakan kader PPP, maka PPP menarik diri dan Partai
Golkar beralih mendukung pasangan lain. Ketiga, mengenai interaksi perubahan
koalisi. DPD II Partai Golkar dan DPC PPP Kabupaten Pringsewu memutuskan
untuk merubah arah koalisi dengan mendukung pasangan calon yang berbeda
dengan pertimbangan potensi kemenangan petahana bagi Partai Golkar dan tekad
mencalonkan kader sendiri bagi PPP.
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The nomination of Ririn Kuswantari which started from the agreement of the
coalition of DPD II of Golkar Party and DPC PPP of Pringsewu Regency became
the problem that led to the cancellation of Ririn Kuswantari to become Regent
Candidate of Pringsewu Regency for the period of 2017-2022. The purpose of this
study is to determine the dynamics of Ririn Kuswatari nomination based on the
rules of determination of candidates by both parties. This research uses the
concept of dynamics and new institutional theory with the theoretical approach of
James S. Coleman on the theory of rational choice. The research method used is
descriptive qualitative with data collection through interview with 7 (seven)
informants from party PPP and Golkar Party and academician and documentation
from both parties. The results of the study yielded three points. First, regarding the
interaction of the nominating agreement. Golkar Party and PPP both have the
determination and purpose in the Pilkada of Pringsewu Regency to nominate Mrs.
Ririn Kuswantari as Regent Candidate of Pringsewu Regency for period 2017-
2022. Therefore, the presence of Ririn Kuswantari who actively monitors PPP
underlying the coalition was intertwined. Second, the interaction of the power of
communication resulted in the cancellation. On the choice of deputy Ririn
Kuswatari who is not a PPP cadre, the PPP withdrew and the Golkar Party turned
to support another pairs. Third, regarding the interaction of coalition changes.
DPD II of Golkar Party and DPC PPP of Pringsewu District decided to change the
direction of the coalition by supporting different candidate pairs with
consideration of potential victory of incumbent for Golkar Party and
determination to nominate their own cadres for PPP.
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